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[bookmark: _Toc199077829][bookmark: _Toc199078230][bookmark: _Toc199460115][bookmark: _Toc199461512][bookmark: _Toc199720603][bookmark: _Toc199720879]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc199077830][bookmark: _Toc199078231][bookmark: _Toc199460116][bookmark: _Toc199461513][bookmark: _Toc199720604][bookmark: _Toc199720880][bookmark: _Hlk193714606]Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 2021 pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayarkan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi maupun badan kepada negara yang sifatnya memaksa sesuai perundang-undangan yang berlaku, dan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung serta digunakan untuk membiayai kebutuhan negara. Pajak juga memiliki peran penting dalam kehidupan bernegara karena pajak merupakan sumber utama pendapatan negara . 
Setiap tahun pemerintah menetapkan target penerimaan negara yang semakin tinggi dari sektor pajak. Namun demikian, realisasi penerimaan pajak yang diperoleh sering tidak sesuai dengan yang ditargetkan pemerintah. Berdasarakan data dari Sholeh (2025) efektivitas pemungutan pajak oleh pemerintah selama periode 2020-2024 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
[bookmark: _Toc199079625][bookmark: _Toc199080191][bookmark: _Toc199080267][bookmark: _Toc199800883]Tabel 1. 1  Realisasi Penerimaan Pajak
	Penerimaan Pajak

	Tahun
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Pencapain (%)

	2020
	1.198,8 triliun
	1.070,0 triliun
	83,9

	2021
	1.229,6 triliun
	1.231,87 triliun
	100,19

	2022
	1.485,1 triliun
	1.716,8 triliun
	115,6

	2023
	1.818,3 triliun
	1.869,23 triliun
	102,80

	2024
	1.988,9 triliun
	1.932,4 triliun
	97,2


Sumber: Direktorat Jendral Pajak (DJP)
Berdasarkan data DJP, realisasi penerimaan pajak indonesia menunjukkan tren fluktuatif dalam lima tahun. Pada tahun 2020, penerimaan pajak hanya sebesar 83,9% dari target akibat pandemi COVID-19. Sejak berlakunya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) penerimaan pajak mengalami perbaikan signifikan, bahkan mencapai 115,6% pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan efektivitas kebijakan perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Meski pada tahun 2024 pencapainnya sedikit menurun menjadi 97,2% capaian ini tetap mencerminkan stabilitas penerimaan negara. 
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Berdasarkan data Tax Justice of COVID-19 tahun 2021, nilai penghindaran pajak oleh entitas badan mendapat Rp67,7 triliun dan wajib pajak orang pribadi mencapai Rp1,1 triliun, sehingga total kerugian negara mencapai Rp68,7 triliun. Sebagian besar perusahaan multinasional tidak melaporkan seluruh keuntungan ke negara tempat perusahaan itu beroperasi, tetapi lebih memlilih untuk mengalihkan keuntungannya ke negara dengan pajak rendah atau bahkan tanpa pajak sama sekali. Hal ini disebabkan karena perusahaan ingin mengurangi kewajiban pajak melalui pengalihan keuntungan, berbeda dengan wajib pajak pribadi yang menghindari pajak dengan menyembunyikan aset dan keuntungan mereka di negara lain sehingga menghindari tuntutan hukum di negara asalnya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingginya penghindaran pajak di Indonesia dilakukan oleh badan atau perusahaan (Rindu & Junianto, 2023).
Sektor Industri dasar dan kimia merupakan bagian penting dari industri manufaktur di Indonesia.  Sektor ini meliputi perusahaan yang menghasilkan bahan-bahan dasar menjadi barang setengah jadi yang akan diproses di sektor ekonomi selanjutnya. Berdasarkan Laporan Realisasi APBN Semester 1 Tahun 2023 oleh Kementrian Keuangan, sektor pengelolaan masih menyumbang penerimaan tertinggi dibandingkan sektor lain. Sepanjang Januari-Juni, industri pengelolaan memberi kontribusi 27,4% terhadap penerimaan pajak Sh Inang  (2023). Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 dilansir dari berita online (kompas.com) PT. Rajawali, sebuah perusahaan jasa kesehatan yang terafiliasi di Singapura, diduga menghindari pajak padahal memiliki banyak aktivitas di Indonesia. Perusahaan ini menggunakan utang afiliasi dari pemilik Singapura sebagai modalnya. Bunga dari hutang ini dianggap sebagai dividen, sehingga mengurangi kewajiban pajak. Laporan keuangan 2024 mencatat utang Rp20,4 miliar dengan omzet hanya Rp2,178 miliar dan kerugian ditahan Rp26,12 miliar. Selain itu, perusahaan memanfaatkan celah dalam Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2013 untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan. (Zaenuri & Khamimiah, 2022)
Penghindaran pajak merupakan bentuk penghindaran pajak untuk mengurangi atau meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah ketentuan perpajakan suatu negara Fitriya (2024). Tujuan perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan menggunakan transaksi yang mengurangi beban pajak Suryanto & Kurniawati Tri (2022). Pengukuran yang dipilih untuk menghitung penghindaran pajak adalah dengan Effective Tax Rate (ETR), ETR dapat menghitung seluruh pajak yang dimiliki perusahaan, yaitu beban pajak kini dan tangguhan yang berarti dapat mengetahui apakah perusahaan melakukan praktek penghindaran pajak. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, yaitu leverage. leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak aset perusahaan yang dibiayai dengan utang, atau seberapa baik perusahaan dapat melunasi semua utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang Badri & Nuryani (2024) . Penelitian terdahulu yang dilakukan, (Isnaini et al., 2024; Mulyani et al., 2023; Rindu & Junianto, 2023; Susanto & Cahyati, 2024) menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil berbeda yang ditunjukkan dari penelitian terdahulu bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (Al-Hadi, 2024).
Ukuran perusahaan merupakan sebuah pengelompokkan perusahaan ke dalam tiga kelompok yaitu perusahaan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diketahui melalui total aset, total penjualan, total laba, dan lainnya (Anggita & Andayani, 2022). Penelitian terdahulu diperkuat oleh (Darsono, 2023; Hayyana & Mahpudin, 2023; Sari et al., 2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan hasil berbeda yang dilakukan oleh Budi Chairina R et al (2023) meyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
1.2 [bookmark: _Toc199077831][bookmark: _Toc199078232][bookmark: _Toc199460117][bookmark: _Toc199461514][bookmark: _Toc199720605][bookmark: _Toc199720881]Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah perlu dikemukakan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
2. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan leverage terhadap penghindaran pajak?
1.3 [bookmark: _Toc199077832][bookmark: _Toc199078233][bookmark: _Toc199460118][bookmark: _Toc199461515][bookmark: _Toc199720606][bookmark: _Toc199720882]Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 
2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan leverage terhadap penghindaran pajak.
1.4. [bookmark: _Toc199077833][bookmark: _Toc199078234][bookmark: _Toc199460119][bookmark: _Toc199461516][bookmark: _Toc199720607][bookmark: _Toc199720883]Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah literatur untuk perkembangan pengetahuan akuntansi keuangan dan perpajakan serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan leverage terhadap pengindaran pajak. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini memberikan wawasan kepada perusahaan dalam mengambil kebijakan pendanaan leverage (rasio utang) dengan pertimbangan aspek perpajakan serta membantu Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam memahami pola pemghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan leverage yang tinggi. 



2

2
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[bookmark: _Toc199077835][bookmark: _Toc199078236][bookmark: _Toc199460121][bookmark: _Toc199461518][bookmark: _Toc199720609][bookmark: _Toc199720885]TINJAUAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc199077836][bookmark: _Toc199078237][bookmark: _Toc199460122][bookmark: _Toc199461519][bookmark: _Toc199720610][bookmark: _Toc199720886]Dasar Konsep
2.1.1 [bookmark: _Toc199077837][bookmark: _Toc199078238][bookmark: _Toc199460123][bookmark: _Toc199461520][bookmark: _Toc199720611][bookmark: _Toc199720887]Teori Agensi (Agency Theory)
Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi berfokus pada hubungan perjanjian antar anggota perusahaan. Sebuah kontrak yang dibuat oleh pemilik (participal) terhadap manajemen (agent) untuk mencapai tujuan meningkatkan perusahaan. Dalam teori ini, manajemen digambarkan sebagai agen yang memenuhi perintah pemilik atau pemimpin. Teori keagenan mencoba menyelesaikan  masalah keagenan karena pihak yang bekerja sama memiliki tujuan yang berbeda (Susanto & Cahyati, 2024).
Munculnya perbedaan antara manajer dan pemegang saham. Dalam hal ini pemegang saham menginginkan keuntungan yang besar kepada manajer yang mengelola aset perusahaan, sedangkan manajer juga menginginkan keuntungan yang besar dari perusahaan. Dengan kata lain, konflik kepentingan dalam perusahaan menyebabkan pemisahan kepemilikan dan pengendalian (Prabowo & Sahlan, 2021)
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kepentingan antara participal dan agent yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan salah satunya adalah ketentuan perusahaan mengenai pajak. Sebagai agent, manajer ingin mendapatkan kompensasi sebesar-besarnya dengan laba yang tinggi, sedangkan pemegang saham sebagai participal ingin menurunkan pajak untuk memaksimalkan keuntungan. Prabowo & Sahlan (2021). Maka dari itu terjadinya tindakan penghindaran pajak yang dilakukan untuk memecahkan perbedaan kedua kepentingan tersebut. 
2.1.2 [bookmark: _Toc199077838][bookmark: _Toc199078239][bookmark: _Toc199460124][bookmark: _Toc199461521][bookmark: _Toc199720612][bookmark: _Toc199720888]Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan ketentuan perpajakan suatu negara, yang dianggap legal oleh ahli pajak karena tidak melanggar hukum.
Menurut Anggreani & Oktaviani (2021) penghindaran pajak adalah tindakan yang dilakukan secara legal oleh wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Metode dan teknik ini mengunakan kelemahan undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. 
Menurut Gultom (2021) komite fiskal dari Organization for economic Cooperation and Development (OECD) ada tiga karakteristik dari penghindaran pajak yakni:
1. Adanya unsur fiktif, di mana berbagai pengaturan tampaknya ada padahal tidak ada. Ini dilakukan karena faktor pajak tidak ada. 
2. Skema semacam ini sering memanfaatkan kelemahan undang-undang untuk menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan itu yang dimaksud contohnya dengan memanfaatkan perbedaan peraturan atau undang-undang yang berlaku di negara tempat terjadinya transaksi.
3. Kerahasian juga merupakan bagian dari skema ini, dimana konsultan biasanya menawarkan metode untuk menghindari pajak dengan tetap menjaga kerahasiaan pajak. 
Penghindaran pajak merupakan cara legal untuk mengurangi beban pajak. Ini dilakukan melalui perencanaaan pajak yang di bawah ketentuan perpajakan (Budi Chairina R et al., 2023). 
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak yaitu Effective Tax Rate (ETR). 

Sumber: Darson & Dharma (2023)
Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio yang mengukur beban pajak penghasilan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Semakin rendah nilai ETR, maka semakin banyak kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak (Darsono, 2023).
2.1.3 [bookmark: _Toc199077839][bookmark: _Toc199078240][bookmark: _Toc199460125][bookmark: _Toc199461522][bookmark: _Toc199720613][bookmark: _Toc199720889]Leverage 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Jika perusahaan menggunakan utang yang terlalu banyak, itu akan berbahaya karena perusahaan akan termasuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim), yang berarti mereka memiliki utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Susanto & Cahyati, 2024).
Leverage biasa digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang jika perusahaan dibubarkan atau dilikuiditasi. Rasio leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana utang membiayai aset perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa banyak utang perusahaan dapat menanganggung utang jangka pendek dan jangka panjang (Susanto & Cahyati, 2024).
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur rasio leverage yaitu Debt to Equity Ratio (DER).

Sumber: Suryanto & Kurniawati (2022)
Menurut Kasmir (2019) DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang diberikan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa banyak rupiah modal sendiri yang diberikan untuk jaminan utang (Nurlaelah et al., 2025).
2.1.4 [bookmark: _Toc199077840][bookmark: _Toc199078241][bookmark: _Toc199460126][bookmark: _Toc199461523][bookmark: _Toc199720614][bookmark: _Toc199720890]Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan menghitung total aktiva atau harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma dari total aktiva. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko yang mungkin muncul dari berbagai situasi yang dihadapi. Perusahaan besar memiliki risiko lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan memiliki kontrol yang lebih mampu untuk menghadapi persaingan ekonomi (Rakhman et al., 2021).
Salah satu hal yang dipertimbangkan investor sebelum melakukan investasi adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Semakin besar perusahaan, maka kapasitas produksi dan kinerjanya lebih baik. Perusahaan yang lebih besar memiliki teknologi dan sistem perusahaan, serta kemudahan pengelolaan dan penggunaan aset (Susanto & Cahyati, 2024).
Adapun  rumus untuk mengukur ukuran perusahaan menggunakan log of total assets dengan perhitungan Logaritma natural (Ln) sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)


Sumber: Anggita (2022)
Menurut Wibowo et al., 2021 skala atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa kententuan, seperti total aktiva, nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal dan lain-lain (Januwito, 2022).
2.2. [bookmark: _Toc199077841][bookmark: _Toc199078242][bookmark: _Toc199460127][bookmark: _Toc199461524][bookmark: _Toc199720615][bookmark: _Toc199720891]Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merujuk pada sejumlah teori dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan langsung dengan topik variabel yang sedang dikaji. Penelitian terdahulu disajikan sebagai dasar refrensi untuk mendukung penelitian ini fokus utama dari penelitian terhadulu yang menjadikan rujukan meliputi leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap penghindaran pajak, yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi, yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset. Berdasarkan tinjauan tersebut, peneliti melakukan kajian terhadap sejumlah penelitian terdahulu, hasil dari tesis, skripsi dan jurnal artikel yang dipublikasi. Berikut ini adalah beberapa uraian mengenai hasil penelitian terdahulu: 
[bookmark: _Toc199080274][bookmark: _Toc199800891]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis 
	Variabel
	Hasil
	Perbedaan

	1
	(Isnaini et al., 2024)
	Independent Variabel: 
1. Transfer Pricing
2. Profitabilitas
3. Leverage
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1.  Transfer Pricing berpengaruh positif signifikan terdahap Penghindaran Pajak
2.  Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap Penghindaran Pajak
3. Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel transfer pricing dan profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu.

	2
	(Susanto, E & Cahyati S, 2024)
	Independent Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Ukuran Perusahaan 
4. Kepemilikan Institusional 
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1.  Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
2.  Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
4. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional.
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu.

	3
	(Ulinuha, U & Nurdin, F, 2024)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Capital Intensity
4. CSR
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak
Moderating Variabel: 
1. Ukuran Perusahaan
	1. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. CSR berpengaruh terhadap penghindaran pajak
5. Ukuran perusahaan dapat memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak
6. Ukuran perusahaan dapat memoderasi CSR terhadap Penghindaran Pajak
7. Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi profitabilitas terhadap penghindaran pajak
8. Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi capital intensity terhadap penghindaran pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, capital intensity, dan CSR.
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terhadulu. 

	4
	(Al-Hadi, M. F, 2024)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage 
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Penhindaran Pajak
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	5
	(Rindu, E. C, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Likuiditas
Dependen Variabel: 
1. Penghindran Pajak
	1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage berpengaruh positif terhadap Penhindaran Pajak
3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan likuiditas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	6
	(Bamulki M, & Nugraeni, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Sales Growth 
2. Kepemilikan Keluarga
3. Profitabilitas
4. Leverage
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak 
	1. Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel sales growth, kepemilikan keluarga dan  profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu


	7
	(Darsono, H. C, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Seles Growth
2. Profitabilitas
3. Capital Intensity
4. Ukuran Perusahaan 
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Seles Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel sales growth, profitabilitas, capital intensity, dan Ukuran Perusahaan 
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	8
	(Hayyana & Mahpudin, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Pertumbuhan Penjualan
3. Ukuran Perusahaan
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak 
	1. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh  terhadap penghinndaran pajak
3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
	1.  Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Profitabilitas dan Pertumbuhan penjualan
2.  Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	9
	(Budi et al., 2023)
	Independen Variabel: 
1. Kinerja Keuangan
2. Ukuran Perusahaan
3. Intensitas Modal
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
3. Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel kinerja keuangan dan intesitas modal
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	10
	(Mulyani et al., 2023)
	Independen Variabel: 
1. Pertumbuhan Laba 
2. Leverage 
3. Profitabilitas
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1. Pertumbuhan laba berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Pertumbuhan laba dan profitabilitas 
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	11
	(Hermanto & Puspita, I, 2022)
	Independen Variabel: 
1. Perputaran Persediaan
2. Capital Intensity
3. Leverage
Dependen Variabel:
1. Tax Avoidance 
Moderating Variabel: 
1. Ukuran Perusahaan
	1. Perputaran Persediaan berpengaruh negartif terhadap tax avoidance
2. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
3. Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
4. Ukuran perusahaan dapat memoderasi perputaran persediaan terhadap tax avoidance
5. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi capital intensity terhadap tax avoidance
6. Ukuran perusahaan memoderasi secara negatif leverage terhadap tax avoidance
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Perputaran persediaan dan  capital intensity
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	12
	(Prabowo & Sahlan,2021)


	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Capital Intensity
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak
Moderating Variabel: 
3.3 Ukuran Perusahaan
	1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Penghindaran  Pajak
4. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh positif Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
5. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh positif leverage terhadap penghindaran Pajak
6. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh negatif capital intensity terhadap penghindaran pajak.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan capital intensity
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu,


Sumber: Review berbagai sumber refrensi (2025)
2.3. [bookmark: _Toc199077842][bookmark: _Toc199078243][bookmark: _Toc199460128][bookmark: _Toc199461525][bookmark: _Toc199720616][bookmark: _Toc199720892]Kerangka Berpikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Pengaruh tersebut dianalisis dan diuji menggunakan uji Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan uji dan analisis tersebut akan diperoleh hasil dan kesimpulan akhir. Maka itu, dibuat kerangka pemikiran yang di gambarkan dalam sebuah bagan sebagai berikut: 
[image: ]
[bookmark: _Toc199080487]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
2.4. [bookmark: _Toc199077843][bookmark: _Toc199078244][bookmark: _Toc199460129][bookmark: _Toc199461526][bookmark: _Toc199720617][bookmark: _Toc199720893]Hipotesis Penelitian 
2.4.1. [bookmark: _Toc199077844][bookmark: _Toc199078245][bookmark: _Toc199460130][bookmark: _Toc199461527][bookmark: _Toc199720618][bookmark: _Toc199720894]Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Jika penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena dapat masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang lebih tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Susanto & Cahyati, 2024).
Perusahaan yang memiliki utang lebih besar akan memiliki beban pajak yang lebih besar. Beban utang yang semakin tinggi akan berdampak pada pengurangan beban pajak perusahaan. Mengurangi jumlah beban pajak merupakan celah untuk melakukam penghindaran pajak. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio leverage maka akan meningkatkan penghindaran pajak, sebaliknya jika rasio leverage rendah akan mengurangi tingkat penghindaran pajak. Karena biaya operasional meningkat, utang perusahaan yang besar akan mengecilkan beban pajak perusahaaan. 
Pengurangan pajak penting bagi perusahaan, ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai beban pajak yang lebih kecil. Oleh karena itu, semakin besar bunga yang harus dibayar akan besar juga manfaat yang bisa diperoleh perusahaan dari penggunaan utang. Jika perusahaan banyak menggunakan pembiayaan dari pihak luar, beban bunga yang ditanggung juga akan meningkat. Beban bunga ini nantinya dapat mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan (Susanto & Cahyati, 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh  (Isnaini et al., 2024; Mulyani et al., 2023; Rindu & Junianto, 2023; Susanto & Cahyati, 2024) memberikan hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang mengartikan semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki perusahaan, maka mengindikasikan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
    Leverage berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
2.4.2. [bookmark: _Toc199077845][bookmark: _Toc199078246][bookmark: _Toc199460131][bookmark: _Toc199461528][bookmark: _Toc199720619][bookmark: _Toc199720895]Ukuran Perusahaan dapat Memoderasi Hubungan  Leverage terhadap Penghindaran Pajak 
Bisnis yang lebih besar akan lebih mudah mendapatkan pinjaman dari sumber luar, yang berarti tingkat leverage mereka lebih tinggi. Ketika sebuah perusahaan mempunyai banyak utang, rasio leverage akan meningkat, yang berarti mereka cenderung memiliki biaya bunga yang tinggi dan lebih sulit menghasilkan keuntungan. Biaya bunga mempengaruhi pendapatan perusahaan sebelum pajak, secara langsung menurunkan kewajiban pajak perusahaan (Ulinuha & Nurdin, 2024).
Semakin besar ukuran perusahaan makan tingkat leverage yang dimiliki perusahaan semakin tinggi. Utang yang dimiliki perusahaan digunakan untuk membiayai kegiatan operasinya. Sehingga semakin tinggi tingkat utang maka menimbulkan beban bunga yang berpengaruh pada beban pajak yang dibayar lebih rendah (Suryanto & Kurniawati Tri, 2022). Teori agensi menghubungkan ukuran perusahaan dapat memperkuat leverage terhadap penghindaran pajak karena manajer sebagai pihak pengelola perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemilik atau pemegang saham, terutama dalam hal pengelolaan pajak. 
Perusahaan memiliki leverage yang tinggi manajer cenderung menggunakan beban bunga sebagai cara untuk mengurangi pajak. Dalam hal ini, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi hubungan tersebut karena perusahaan besar biasanya memiliki struktur organisasi yang kompleks, akses terhadap konsultan pajak profesional, serta kemampuan manajer dan sumber daya yang lebih besar untuk merancang starategi penghindaran pajak namun secara legal.  
	Penelitian ini menguji ukuran perusahaan dapat memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak diperkuat oleh penelitian (Prabowo & Sahlan, 2021), (Hermanto & Puspita, 2022), dan (Ulinuha & Nurdin, 2024) mengindikasikan dampak leverage terhadap penghindaran pajak dapat memoderasi ukuran perusahaan.
: Ukuran Perusahaan dapat Memoderasi Hubungan Leverage terhadap Penghindaran Pajak 
2.5. [bookmark: _Toc199077846][bookmark: _Toc199078247][bookmark: _Toc199460132][bookmark: _Toc199461529][bookmark: _Toc199720620][bookmark: _Toc199720896]Model Penelitian
Berdasarkan hipotesis penelitian, maka dapat dibuat suatu model penelitian yang menguji masing-masing pengaruh variabel leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, yaitu sebagai berikut: 

[image: ]
[bookmark: _Toc199080488]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc199077847][bookmark: _Toc199078248][bookmark: _Toc199460133][bookmark: _Toc199461530][bookmark: _Toc199720621][bookmark: _Toc199720897]BAB III
[bookmark: _Toc199077848][bookmark: _Toc199078249][bookmark: _Toc199460134][bookmark: _Toc199461531][bookmark: _Toc199720622][bookmark: _Toc199720898]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc199077849][bookmark: _Toc199078250][bookmark: _Toc199460135][bookmark: _Toc199461532][bookmark: _Toc199720623][bookmark: _Toc199720899]Metode Penelitian 
Menurut Sugiono (2009) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasari oleh filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel dilakukan secara random, dan data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian. Selanjutnya metode ini digunakan untuk menganalisis secara sistematis dan kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini menggunakan angka-angka yang diperoleh dari mengumpulkan data, mengelola data, dan memaparkan hasil data penelitian (Rusmiyati et al., 2021).
3.2 [bookmark: _Toc199077850][bookmark: _Toc199078251][bookmark: _Toc199460136][bookmark: _Toc199461533][bookmark: _Toc199720624][bookmark: _Toc199720900]Definisi Operasional Variabel 
3.2.1 [bookmark: _Toc199077851][bookmark: _Toc199078252][bookmark: _Toc199460137][bookmark: _Toc199461534][bookmark: _Toc199720625][bookmark: _Toc199720901]Leverage 
Leverage merupakan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan pembiayaan melalui utang (financial leverage) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan utang. Selain itu, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa baik perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Lubis & Aprilia, 2023). Pengukuran leverage dapat dihitung dengan rasio Debt Equity Ratio (DER) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 



 

Sumber: Suryanto & Kurniawati (2022)
3.2.2 [bookmark: _Toc199077852][bookmark: _Toc199078253][bookmark: _Toc199460138][bookmark: _Toc199461535][bookmark: _Toc199720626][bookmark: _Toc199720902]Penghindaran Pajak 
Penghindaran pajak merupakan upaya yang legal dan aman bagi wajib pajak  karena tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan (Mardiasmo, 2018). Penghindaran pajak adalah upaya hukum untuk mengurangi pajak dengan memanfaatkan secara optimal peraturan yang ada dibidang perpajakan, seperti pengecualian dan pemotongan yang diperkenankan (Ulinuha & Nurdin, 2024). Penghindaran pajak dapat diukur dalam penelitian ini menggunakan tarif pajak efektif atau Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus sebagai berikut: 

Sumber: Darson & Dharma (2023)
3.2.3 [bookmark: _Toc199077853][bookmark: _Toc199078254][bookmark: _Toc199460139][bookmark: _Toc199461536][bookmark: _Toc199720627][bookmark: _Toc199720903]Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar, menengah dan kecil. Sebuah perusahaan dapat diketahui melalui total aset total penjualan, total laba, dan lainnya. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan dianggap baik untuk jangka panjang, selain itu perusahaan dianggap relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil (Anggita & Andayani, 2022). Untuk menghitungnya rumusnya sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
Sumber: Anggita (2022)
3.3 [bookmark: _Toc199077854][bookmark: _Toc199078255][bookmark: _Toc199460140][bookmark: _Toc199461537][bookmark: _Toc199720628][bookmark: _Toc199720904]Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik tertentu sesuai dengan kriteria yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dibuat kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Populasi terdiri dari 90 perusahaan.
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu dengan metode Puposive Sampling, yaitu sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan sehingga sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian: 
1. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
2. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang mengalami kerugian pada laporan keuangan selama periode 2021-2024. 
3. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia  yang menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya. 
	   Setelah kriteria diterapkan pada populasi dalam penelitian ini, berikut adalah rangkuman jumlah perusahaan yang tidak memenuhi kriteria diatas:
[bookmark: _Toc197464648][bookmark: _Toc199080220][bookmark: _Toc199080282][bookmark: _Toc199800862][bookmark: _Toc199800899]Tabel 3. 1 Eliminasi Populasi
	Keterangan
	Total
	Satuan

	Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia
	90
	Perusahaan

	Perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang mengalami rugi pada laporan keuangan selama periode 2021-2024
	(33)
	Perusahaan

	Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia  yang tidak mengunakan mata uang rupiah pada laporan keuangan
	(15)
	Perusahaan

	Total Perusahaan yang menjadi sampel 
	42
	Perusahaan

	Tahun yang digunakan sebagai objek penelitian
	4
	Tahun

	Total data penelitian 
	168
	Data


Sumber: Di olah peneliti  (2025)
		Berdasarkan ringkasan diatas diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia dengan periode 2021-2024. 
3.4 [bookmark: _Toc199077855][bookmark: _Toc199078256][bookmark: _Toc199460141][bookmark: _Toc199461538][bookmark: _Toc199720629][bookmark: _Toc199720905]Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka yang dapat diukur serta di uji dengan metode statistik, sendangkan sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2024. Peneliti mendapatkan data informasi melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/id dan website perusahaan masing-masing. 
3.5 [bookmark: _Toc199077856][bookmark: _Toc199078257][bookmark: _Toc199460142][bookmark: _Toc199461539][bookmark: _Toc199720630][bookmark: _Toc199720906]Metode Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc199077857][bookmark: _Toc199078258][bookmark: _Toc199460143][bookmark: _Toc199461540][bookmark: _Toc199720631]Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sekunder.  Untuk metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengakses dan mengunduh data berupa laporan tahunan perusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia pada tahun 2021-2024 yang terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi https://www.idx.co.id/id serta website masing-masing perusahaan sebagai bahan penunjang penelitian. Data tersebut dimaksud agar dapat mendukung informasi menjadi lebih lengkap. 
3.6 [bookmark: _Toc199720907]Alat analisi data 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan yaitu Softwere SPSS versi 26 untuk membantu mengolah dan menganalisis data kuantitatif. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel  dengan variabel lainnya. 
3.7 [bookmark: _Toc199077858][bookmark: _Toc199078259][bookmark: _Toc199460144][bookmark: _Toc199461541][bookmark: _Toc199720632][bookmark: _Toc199720908]Metode anlisis data
Penelitian menggunakan metode analisis data dengan melakukan uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang meliputi: 
3.7.1 [bookmark: _Toc199077859][bookmark: _Toc199078260][bookmark: _Toc199460145][bookmark: _Toc199461542][bookmark: _Toc199720633][bookmark: _Toc199720909]Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskripsi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengatur, meringkas, dan mejadikan data mudah dipahami. Statistik desktiptif digunakan untuk menghitung mean (rata-rata), median, modus, mencari standar devasi dari masing-masing variabel (Tarigan & Silaban, 2024).
3.7.2 [bookmark: _Toc199077860][bookmark: _Toc199078261][bookmark: _Toc199460146][bookmark: _Toc199461543][bookmark: _Toc199720634][bookmark: _Toc199720910]Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang digunakan adalah tepat dan valid. Sebelum melaksanakan analisis regresi sederhana dan pengujian hipotesis, perlu dilakukan beberapa uji asumsi klasik Sholihah et al., (2023). Untuk mendapatkan persamaan regresi yang baik dilakukan uji asumsi klasik yang mencangkup: 
1. Uji Normalitas
	Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berditribusi normal. Model regresi yang benar adalah ketika mode berdistribusi secara normal, untuk mengetahui data tersebut normal dapat diuji menggunakan Kolmogrov-Smirnovtest dengan nilai signifikasi sebesar 5% atau nilai Sig > dari 0.05 maka dikatakan lolos uji normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
	Menurut Ghozali (2018) Uji ini bertujuan untuk memastika bahwa model regresi memiliki korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel independen yang digunakan. Model regresi yang benar adalah tidak terjadi variabel. Mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)  dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
	Uji ini untuk menguji apakah terdapat heteroskedastisitas atau terjadi di dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji glejser dilakukan dengan cara meregresi antara variabel indepenen dengan nilai mutlak residualnya. Jika nilai ukuran perusahaan > 0,05 maka lolos asumsi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
	Menurut Winarno (2015) autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-watson (DW), dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai DW. Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autojorelasi dengan menggunakan kriteria Durbin-watson berikut: 
[bookmark: _Toc199080221][bookmark: _Toc199080283][bookmark: _Toc199800863][bookmark: _Toc199800900]Tabel 3. 2 Kriteria Autokorelasi Durbin-watson (DW)
	Nilai Statistik d
	Hasil

	0 < d < dl
	Ada autokorelasi positif

	dl ≤ d ≤ du
	Tidak ada keputusan

	du< d <4 - du
	Tidak ada autokorelasi positif/negatif

	4 – du ≤ d - dl
	Tidak ada keputusan 

	4 – dl < d < 4 
	Ada autokorelasi negatif


	Sumber: Sholihah (2016)
3.7.3 [bookmark: _Toc199077861][bookmark: _Toc199078262][bookmark: _Toc199460147][bookmark: _Toc199461544][bookmark: _Toc199720635][bookmark: _Toc199720911]Uji Hipotesis
1. Moderate Regrission Analysis (MRA)
Metode yang dipakai dalam analisis variabel-variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi sederhana yang dimoderasi (Moderate Regression Analysis/MRA). MRA merupakan aplikasi khusus regresi sederhana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi perkalian antara variabel independen dengan variabel pemoderasi. Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memoderasi hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan SPSS untuk memprediksi hubungan antara variable. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Y = α +   +  × Z + ɛ
Keterangan: 
Y		= Penghindaran Pajak
α 		= Konstantan
	= Leverage (DER)
 * Z	= Perkalian antara leverage dan ukuran perusahaan 
		= error
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 
1.  Ukuran Perusahaan < 0.05 maka ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi memperkuat hubungan leverage terhadap penghindaran pajak.
2.  Ukuran Perusahaan > 0.05 maka maka ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi memperlemah hubungan leverage terhadap penghindaran pajak.


2. Koefisien Determinasi ()
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai  yang semakin mendekati satu berarti kemampuan variabel independen secara sempurna dapat menjelaskan variasi variabel dependen.
3. Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F  adalah model statistik yang digunakan untuk menentukan apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Adapun ketentuan hipotesis adalah nilai signifikansi F > 0,05 menunjukkan bahwa model tidak diterima, jika nilai signifikansi F < 0,05 menunjukkan bahwa model diterima (Anggita & Andayani, 2022).
4. Uji Hipotesis (Uji T)
	Menurut Ghozali Uji parsial t merupakan uji statistic untuk mengetahui apakah masing-masing variable independent berpengaruh signifikan terhadap variable dependen dnegan tingkat signifikasi sebesar 0,05 (α=5%). Adapun ketentuan hipotesis adalah nilai signifikasi t > 0,05 menunjukkan hipotesis ditolak, jika nilai signifikasi t < 0,05 menunjukkan hipotesis diterima (Anggita & Andayani, 2022).
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Lampiran Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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	Nama Perusahaan
	Sub Sektor

	1.
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM)
	Pulp dan Kertas

	2.
	Alkindo Naratama Tbk (ALDO) 
	

	3.
	Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
	

	4.
	Toba Pulp Lestari Tbk
	

	5.
	Fajar Surya Wisesa Tbk
	

	6.
	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
	

	7.
	Suparma Tbk (SPMA)
	

	8.
	Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI)
	

	9.
	Sriwahana Adityakarta Tbk (SWAT)
	

	10.
	Sinergi Inti Plastindo Tbk (ESIP)
	Plastik dan Kemasan

	11.
	Berlina Tbk ( BRNA)
	

	12.
	Anugrah Kagum Karya Unggul Tbk (AKKU)
	

	13.
	Impack Pratama Industri Tbk (IMPC)
	

	14.
	Megalestari Epack Sentosaraya Tbk (EPAC)
	

	15.
	Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR)
	

	16.
	Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	

	17.
	Solusi Kemasan Digital Tbk (PACK)
	

	18.
	Panca Budi Idaman Tbk (PBID)
	

	19.
	Primadaya Plastisindo Tbk (PDPP)
	

	20.
	Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO)
	

	21.
	Siwani Makmur Tbk (SIMA)
	

	22.
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk (SMKL)
	

	23.
	Tunas Alfin Tbk (TALF)
	

	24.
	Trias Sentosa Tbk (TRST)
	

	25.
	Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS)
	

	26.
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA)
	Pakan Ternak

	27.
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN)
	

	28.
	Sierad Produce Tbk (SIPD)
	

	29.
	Malindo Feedmill Tbk (MAIN)
	

	30.
	Central Proteina Prima Tbk (CPRO)
	

	31.
	Barito Pacific Tbk (BRPT)
	Kimia Dasar

	32.
	Samator Indo Gas Tbk (AGII)
	

	33.
	Intan Wijaya International Tbk (INCI)
	

	34.
	Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA)
	

	35.
	Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI)
	

	36.
	Indo Acidatama Tbk (SRSN)
	

	37.
	Madusari Murni Indah (MOLI)
	

	38.
	PT Pupuk Indonesia (Persero)
	

	39.
	Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 
	

	40.
	PT Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI)
	

	41.
	Emdeki Utama Tbk (MDKI)
	

	42.
	Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC)
	

	43.
	Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI)
	Kimia Khusus

	44.
	Asiaplast Industries Tbk (APLI)
	

	45.
	Chemstar Indonesia Tbk (CHEM)
	

	46.
	Colorpark Indonesia Tbk (CLPI)
	

	47.
	OBM Drilchem Tbk (OBMD)
	

	48.
	PT Kimia Farma Tbk (KAEF)
	

	49.
	PT Panca Budi Idaman Tbk (PCBI)
	

	50.
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR)
	

	51.
	PT Lautan Luas Tbk (LTLS)
	

	52.
	Indonesia Fireboard Industry Tbk (IFII)
	Kayu dan Pengelolaan

	53.
	Singaraja Putra Tbk (SINI)
	

	54.
	SLJ Global Tbk (SULI)
	

	55.
	Trita Mahakam Resources Tbk (TIRT)
	

	56.
	Nusa Palapa Gemilang Tbk (NPGF)
	Kimia Pertanian

	57.
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF)
	

	58.
	Alakasa industrindo Tbk (ALKA)
	Logam dan Sejenisnya

	59.
	Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI)
	

	60.
	Betonjaya Manunggal Tbk (BTON)
	

	61.
	Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA)
	

	62.
	Citra Tubindo Tbk (CTBN)
	

	63.
	Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP
	

	64.
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST
	

	65.
	Indal Aluminium Industry Tbk (INAI)
	

	66.
	Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS)
	

	67.
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP)
	

	68.
	Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk (JKSW)
	

	69.
	Lion Metal Works Tbk (LION)
	

	70.
	Trinitan Metal and Mineral Tbk (PURE)
	

	71.
	Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL)
	

	72.
	Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS)
	

	73.
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG)
	Industri batubara dan mineral dasar 

	74.
	PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
	

	75.
	PT Vale Indonesia Tbk (INCO)
	

	76.
	PT Timah Tbk (TINS)
	

	77.
	PT Aneka Tambang Tbk (ANTM)
	

	78.
	PT Semen Indonesia Tbk (SMGR)
	Subsektor semen

	79.
	PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB)
	

	80.
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)
	

	81.
	Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR)
	

	82.
	Waskita Beton Precast Tbk (WSBP)
	

	83.
	Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
	

	84.
	Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)
	Sektor Keramik Porsele dan Kaca

	85.
	Cahayaputra Asa Keramik Tbk (CAKK)
	

	86.
	Inti Keramik Alam Industri Tbk (KIAS)
	

	87.
	Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA)
	

	88.
	Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK)
	

	89.
	Surya Toto Indonesia (TOTO)
	

	90.
	Mulia Industrindo Tbk (MLIA)
	



PURPOSIVE SAMPLING
1. Rugi
	No
	Nama Perusahaan
	Keterangan

	Sektor Pulp dan Kertas

	1.
	Alkindo Naratama Tbk (ALDO)
	RUGI

	2.
	Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
	RUGI

	3.
	Fajar Surya Wisesa Tbk
	RUGI

	4.
	Sriwahana Adityakarta Tbk (SWAT)
	RUGI

	Sektor Plstik dan Kemasan

	5.
	Berlina Tbk ( BRNA)
	RUGI

	6.
	Anugrah Kagum Karya Unggul Tbk (AKKU)
	RUGI

	7.
	Megalestari Epack Sentosaraya Tbk (EPAC)
	RUGI

	8.
	Solusi Kemasan Digital Tbk (PACK)
	RUGI

	9.
	Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO)
	RUGI

	10.
	Siwani Makmur Tbk (SIMA)
	TDK ADA DI BEI

	11.
	Trias Sentosa Tbk (TRST)
	RUGI

	12.
	Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS)
	RUGI

	Sektor Pakan Ternak

	13.
	Sierad Produce Tbk (SIPD)
	RUGI

	Sektor Kimia Dasar

	14.
	Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA)
	RUGI

	15.
	PT Pupuk Indonesia (Persero)
	TIDAK ADA DI BEI

	16.
	Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA)
	RUGI

	Sektor Kimia Khusus

	17.
	Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI)
	RUGI

	18.
	Chemstar Indonesia Tbk (CHEM)
	TDK ADA DI BEI

	19.
	PT Kimia Farma Tbk (KAEF)
	RUGI

	Sektor Kayu dan Pengolahan

	20.
	Singaraja Putra Tbk (SINI)
	RUGI

	21.
	SLJ Global Tbk (SULI)
	RUGI

	22.
	Trita Mahakam Resources Tbk (TIRT)
	RUGI

	Sektor Kimia Pertanian

	23.
	Nusa Palapa Gemilang Tbk (NPGF)
	RUGI

	Sektor Logam dan Sejenisnya

	24.
	Alakasa industrindo Tbk (ALKA)
	RUGI

	25.
	Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA)
	RUGI

	26.
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST
	RUGI

	27.
	Indal Aluminium Industry Tbk (INAI)
	RUGI

	28.
	Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk (JKSW)
	RUGI

	29.
	Lion Metal Works Tbk (LION)
	RUGI

	30.
	Trinitan Metal and Mineral Tbk (PURE)
	RUGI

	Sektor Semen

	31.
	Waskita Beton Precast Tbk (WSBP)
	RUGI

	Sektor Keramik Porsele dan Kaca

	32.
	Cahayaputra Asa Keramik Tbk (CAKK)
	RUGI

	33.
	Inti Keramik Alam Industri Tbk (KIAS)
	RUGI



2. Mata Uang Asing
	No
	Nama Perusahaan
	Keterangan

	Sektor Pulp dan Kertas

	1.
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM)
	DOLLAR

	2.
	Toba Pulp Lestari Tbk
	DOLLAR

	3.
	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
	DOLLAR

	Sektor Plastik dan Kemasan

	4.
	Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	DOLLAR

	Sektor Kimia Dasar

	5.
	Barito Pacific Tbk (BRPT)
	DOLLAR

	6.
	PT Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI)
	DOLLAR

	7.
	Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC)
	DOLLAR

	Sektor Logam dan Sejenisnya

	8.
	Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI)
	DOLLAR

	9.
	Citra Tubindo Tbk (CTBN)
	DOLLAR

	10.
	Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP
	DOLLAR

	11.
	Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS)
	DOLLAR

	12.
	Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL)
	DOLLAR

	13.
	Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS)
	DOLLAR

	Sektor Industri Batubara dan Mineral Dasar

	14.
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG)
	DOLLAR

	15.
	PT Vale Indonesia Tbk (INCO)
	DOLLAR



Daftar Perusahaan yang Menjadi Objek Penelitian
	NO
	Nama Perusahaan
	Kode

	SEKTOR PULP DAN KERTAS

	1.
	Suparma Tbk 
	SPMA

	2.
	Kedawung Setia Industrial Tbk 
	KDSI

	SEKTOR PLASTIK DAN KEMASAN

	3.
	Sinergi Inti Plastindo Tbk 
	ESIP

	4.
	Impack Pratama Industri Tbk 
	IMPC

	5.
	Champion Pacific Indonesia Tbk 
	IGAR

	6.
	Panca Budi Idaman Tbk 
	PBID

	7.
	Primadaya Plastisindo Tbk 
	PDPP

	8.
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL

	9.
	Tunas Alfin Tbk 
	TALF

	SEKTOR PAKAN TERNAK

	10.
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	JPFA

	11.
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	CPIN

	12.
	Malindo Feedmill Tbk
	MAIN

	13.
	Central Proteina Prima Tbk
	CPRO

	SEKTOR KIMIA DASAR

	14.
	Samator Indo Gas Tbk
	AGII

	15.
	Intan Wijaya International Tbk
	INCI

	16.
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	BUDI

	17.
	Indo Acidatama Tbk 
	SRSN

	18.
	Madusari Murni Indah 
	MOLI

	19.
	Emdeki Utama Tbk
	MDKI

	SEKTOR KIMIA KHUSUS

	20.
	Asiaplast Industries Tbk
	APLI

	21.
	Colorpark Indonesia Tbk
	CLPI

	22.
	OBM Drilchem Tbk 
	OBMD

	23.
	PT Panca Budi Idaman Tbk 
	PCBI

	24.
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
	SMAR

	25.
	PT Lautan Luas Tbk
	LTLS

	SEKTOR KAYU DAN PENGELOLAAN

	26.
	Indonesia Fireboard Industry Tbk
	IFII

	SEKTOR KIMIA PERTANIAN

	27.
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	SAMF

	SEKTOR LOGAM DAN SEJENISNYA

	28.
	Betonjaya Manunggal Tbk
	BTON

	29.
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
	ISSP

	SEKTOR INDUSTRI BATUBARA DAN MINERAL DASAR

	30.
	PT Bukit Asam Tbk 
	PTBA

	31.
	PT Timah Tbk
	TINS

	32.
	PT Aneka Tambang Tbk
	ANTM

	SEKTOR SEMEN

	33.
	PT Semen Indonesia Tbk
	SMGR

	34.
	PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 
	SMCB

	35.
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	INTP

	36.
	Semen Baturaja (Persero) Tbk 
	SMBR

	37.
	Wijaya Karya Beton Tbk
	WTON

	SEKTOR KERAMIK PORSELE DAN KACA

	38.
	Asahimas Flat Glass Tbk
	AMFG

	39.
	Arwana Citra Mulia Tbk
	ARNA

	40.
	Mark Dynamics Indonesia Tbk
	MARK

	41.
	Surya Toto Indonesia 
	TOTO

	42.
	Mulia Industrindo Tbk
	MLIA
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